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Abstract

Community empowerment is key in improving welfare, especially in economically
challenged areas such as Merauke City. The local material-based handicraft skills
training programme aims to harness the potential of local natural resources and
improve community skills. The training involves various parties, including local
government, non-governmental organisations, and community leaders. The
socialisation results showed high enthusiasm from the community. The training,
which involved basic craft-making techniques, product design, business management
and marketing, significantly improved participants' skills and income. Evaluation and
monitoring showed that the programme not only improved product quality and
income, but also established a wider marketing network. This success reflects the
importance of participatory and collaborative approaches in community
empowerment. The programme also supports the preservation of local culture through
unique handicraft products. In conclusion, the handicraft skills training programme
based on local materials in Merauke City has a sustainable positive impact, both in
terms of economic, social and cultural aspects. This programme can be used as a
model for community empowerment in other areas with similar potential.
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PENDAHULUAN

Pemberdayaan masyarakat merupakan salah satu kunci utama
dalam upaya peningkatan kesejahteraan dan kualitas hidup, terutama
di daerah-daerah yang masih menghadapi tantangan ekonomi dan
sosial. Di Kota Merauke, potensi lokal yang kaya akan sumber daya
alam memberikan peluang besar bagi masyarakat untuk
mengembangkan berbagai keterampilan kerajinan tangan berbasis
bahan lokal. Namun, belum semua potensi ini dapat dimanfaatkan
secara optimal oleh masyarakat setempat. Banyak masyarakat yang
belum memiliki keterampilan dan pengetahuan yang cukup untuk

PJPI : Papsel Jurnal Pengabdian dan Inovasi
Vol. 01 No. 01 (2024): 19-26



Najdah T, Pemberdayaan Masyarakat Melalui Pelatihan Keterampilan Kerajinan Tangan
Berbasis Bahan Lokal di Kota Merauke

mengolah bahan-bahan lokal menjadi produk kerajinan tangan yang
bernilai ekonomi tinggi. Oleh karena itu, diperlukan intervensi yang
terencana dan berkelanjutan untuk meningkatkan kemampuan
masyarakat dalam memanfaatkan potensi lokal ini.

Pelatihan keterampilan kerajinan tangan berbasis bahan lokal di
Kota Merauke bertujuan untuk memberdayakan masyarakat melalui
peningkatan keterampilan dan pengetahuan mereka dalam mengolah
bahan-bahan lokal menjadi produk yang bernilai jual tinggi. Pelatihan
ini tidak hanya mengajarkan teknik-teknik dasar pembuatan kerajinan,
tetapi juga mencakup aspek-aspek penting lainnya seperti desain
produk, manajemen usaha, dan pemasaran. Dengan demikian,
masyarakat diharapkan dapat mengembangkan wusaha kerajinan
tangan secara mandiri dan berkelanjutan, serta mampu bersaing di
pasar lokal maupun nasional.

Pelatihan ini melibatkan berbagai pihak, termasuk pemerintah
daerah, organisasi non-pemerintah, dan para ahli di bidang kerajinan
tangan. Kolaborasi ini penting untuk memastikan bahwa pelatihan
yang diberikan berkualitas tinggi dan sesuai dengan kebutuhan serta
potensi masyarakat setempat. Selain itu, pelatihan ini juga diharapkan
dapat membangun jaringan antara para pengrajin lokal dengan pasar
yang lebih luas, sehingga produk-produk yang dihasilkan dapat lebih
dikenal dan diminati oleh konsumen.

Melalui pelatihan keterampilan kerajinan tangan berbasis bahan
lokal, masyarakat di Kota Merauke dapat memanfaatkan sumber daya
alam yang melimpah di sekitar mereka. Bahan-bahan seperti rotan,
bambu, kayu, dan serat alam lainnya dapat diolah menjadi berbagai
produk kerajinan yang memiliki nilai estetika dan ekonomi tinggi.
Proses pengolahan bahan-bahan lokal ini juga dapat menciptakan
lapangan kerja baru dan meningkatkan pendapatan masyarakat,
sehingga secara keseluruhan dapat mengurangi tingkat kemiskinan di
daerah tersebut.

Selain aspek ekonomi, pelatihan ini juga memiliki dampak sosial
yang signifikan. Dengan meningkatnya keterampilan dan pengetahuan
masyarakat, diharapkan dapat terjadi peningkatan rasa percaya diri
dan kemandirian dalam menjalankan wusaha kerajinan tangan.
Masyarakat yang berdaya akan lebih mampu menghadapi berbagai
tantangan dan perubahan yang terjadi di lingkungan mereka, serta
dapat berkontribusi secara aktif dalam pembangunan daerah.

Urgensi dari kegiatan pengabdian ini sangat tinggi, mengingat
potensi besar yang dimiliki Kota Merauke dalam hal sumber daya alam
yang belum sepenuhnya dimanfaatkan. Tanpa adanya intervensi yang
tepat, potensi ini akan tetap terpendam dan tidak memberikan manfaat
maksimal bagi kesejahteraan masyarakat. Pelatihan keterampilan
kerajinan tangan berbasis bahan lokal merupakan salah satu solusi
untuk menggali dan mengembangkan potensi ini, sehingga dapat
memberikan dampak positif yang berkelanjutan.

Lebih lanjut, kegiatan ini juga mendukung upaya pelestarian
budaya lokal melalui pengembangan produk-produk kerajinan tangan
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yang khas dan unik. Dengan demikian, pelatihan ini tidak hanya
berkontribusi pada peningkatan ekonomi masyarakat, tetapi juga pada
pelestarian warisan budaya yang berharga. Oleh karena itu, pelatihan
keterampilan kerajinan tangan berbasis bahan lokal di Kota Merauke
merupakan kegiatan yang sangat penting dan mendesak untuk
dilakukan, demi mencapai kesejahteraan yang lebih baik dan
berkelanjutan bagi masyarakat setempat.

METODE PENGABDIAN

Metode  pengabdian yang  diterapkan dalam = program
pemberdayaan masyarakat melalui pelatihan keterampilan kerajinan
tangan berbasis bahan lokal di Kota Merauke melibatkan beberapa
tahapan yang terstruktur dan sistematis. Lokasi pengabdian
difokuskan pada beberapa desa dan kelurahan yang memiliki potensi
besar dalam hal sumber daya alam yang dapat dimanfaatkan untuk
kerajinan tangan, namun memiliki keterbatasan dalam keterampilan
dan pengetahuan pengolahan bahan-bahan tersebut. Pemilihan lokasi
ini didasarkan pada hasil survei awal yang menunjukkan adanya
kebutuhan mendesak untuk peningkatan keterampilan dan
pengetahuan di masyarakat setempat.

Teknik pengabdian yang digunakan meliputi tahap persiapan,
pelaksanaan, dan evaluasi. Tahap persiapan dimulai dengan
melakukan koordinasi dengan pemerintah daerah, organisasi non-
pemerintah, dan tokoh masyarakat setempat untuk mendapatkan
dukungan penuh terhadap program ini. Selain itu, tim pengabdian juga
melakukan identifikasi terhadap jenis kerajinan tangan yang memiliki
potensi pasar yang baik serta bahan-bahan lokal yang dapat
digunakan. Survei dan wawancara dilakukan untuk mengumpulkan
data mengenai kebutuhan dan harapan masyarakat terkait program
pelatihan ini.

Tahap pelaksanaan dimulai dengan penyelenggaraan sosialisasi
program kepada masyarakat. Sosialisasi ini bertujuan untuk
memberikan pemahaman mengenai tujuan dan manfaat program, serta
mengajak masyarakat untuk berpartisipasi aktif dalam pelatihan.
Sosialisasi dilakukan melalui pertemuan langsung, penyebaran brosur,
dan penggunaan media lokal. Setelah sosialisasi, pelatihan
keterampilan kerajinan tangan dimulai dengan melibatkan instruktur
yang memiliki keahlian khusus dalam bidang kerajinan tangan
berbasis bahan lokal. Pelatihan ini mencakup pengenalan bahan-bahan
lokal, teknik dasar pembuatan kerajinan, serta aspek desain produk.

Selain pelatihan teknis, program ini juga memberikan pelatihan
manajemen usaha dan pemasaran. Pelatihan manajemen wusaha
meliputi pengelolaan keuangan, perencanaan bisnis, dan strategi
pengembangan usaha. Sementara itu, pelatihan pemasaran berfokus
pada cara memasarkan produk kerajinan tangan secara efektif, baik di
pasar lokal maupun melalui platform online. Dengan demikian,
masyarakat tidak hanya memiliki keterampilan dalam membuat produk
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kerajinan, tetapi juga mampu mengelola usaha mereka secara
profesional dan memasarkan produk dengan lebih luas.

Untuk memastikan keberhasilan program, evaluasi dan
monitoring dilakukan secara berkala. Tim pengabdian melakukan
pemantauan terhadap perkembangan keterampilan dan usaha
kerajinan tangan yang telah dibentuk oleh peserta pelatihan. Evaluasi
ini mencakup penilaian terhadap kualitas produk, peningkatan
pendapatan, serta kepuasan peserta terhadap program pelatihan.
Selain itu, tim juga melakukan observasi langsung dan wawancara
untuk mendapatkan masukan dan saran dari peserta pelatihan,
sehingga program dapat terus disesuaikan dan ditingkatkan.

Kolaborasi dengan berbagai pihak merupakan kunci sukses
dalam metode pengabdian ini. Pemerintah daerah memberikan
dukungan logistik dan fasilitas, sementara organisasi non-pemerintah
berperan dalam penyediaan instruktur dan bahan pelatihan.
Masyarakat lokal, terutama para tokoh masyarakat dan pengrajin
senior, turut serta dalam memberikan pengetahuan dan pengalaman
mereka kepada peserta pelatihan. Sinergi antara berbagai pihak ini
memastikan bahwa program pelatihan dapat berjalan dengan lancar
dan memberikan dampak yang maksimal.

Secara keseluruhan, metode pengabdian yang diterapkan dalam
program pemberdayaan masyarakat melalui pelatihan keterampilan
kerajinan tangan berbasis bahan lokal di Kota Merauke melibatkan
pendekatan yang komprehensif dan partisipatif. Dengan dukungan dari
berbagai pihak dan keterlibatan aktif masyarakat, diharapkan program
ini dapat memberikan kontribusi nyata dalam peningkatan
kesejahteraan dan kemandirian ekonomi masyarakat di Kota Merauke.

PEMBAHASAN

Pembahasan ini akan menguraikan hasil kegiatan sosialisasi dan
analisis dari pelaksanaan pelatihan keterampilan kerajinan tangan
berbasis bahan lokal di Kota Merauke, serta mengaitkannya dengan
teori dan konsep dalam bidang Administrasi Negara dan Kebijakan
Publik. Kegiatan sosialisasi yang dilakukan oleh tim pengabdian
menunjukkan hasil yang sangat positif. Sosialisasi yang dilakukan
melalui pertemuan langsung, penyebaran brosur, dan penggunaan
media lokal berhasil menjangkau berbagai lapisan masyarakat.
Tingginya antusiasme masyarakat terhadap program ini menunjukkan
bahwa mereka menyadari pentingnya meningkatkan keterampilan
untuk mengolah bahan-bahan lokal menjadi produk kerajinan tangan
yang bernilai ekonomi tinggi. Sosialisasi yang efektif ini mencerminkan
pentingnya komunikasi publik yang transparan dan partisipatif, yang
merupakan salah satu prinsip utama dalam Administrasi Negara.

Keberhasilan sosialisasi ini tidak terlepas dari pendekatan yang
inklusif dan partisipatif yang digunakan oleh tim pengabdian.
Masyarakat dilibatkan sejak awal dalam proses perencanaan program,
sehingga mereka merasa memiliki program ini dan berkomitmen untuk
menyukseskannya. Dalam konteks Administrasi Negara, partisipasi
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publik seperti ini sangat penting untuk memastikan bahwa program-
program pemerintah dapat diterima dan didukung oleh masyarakat.
Partisipasi masyarakat juga meningkatkan akuntabilitas dan
transparansi dalam pelaksanaan program, karena masyarakat dapat
memantau dan memberikan masukan terhadap jalannya program.

Hasil dari pelaksanaan pelatihan keterampilan kerajinan tangan
menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam keterampilan dan
pengetahuan peserta. Para peserta, yang sebagian besar adalah ibu
rumah tangga dan pemuda, berhasil menguasai teknik-teknik dasar
pembuatan kerajinan tangan berbasis bahan lokal seperti rotan,
bambu, kayu, dan serat alam lainnya. Selain itu, mereka juga
mendapatkan pengetahuan tentang desain produk, manajemen usaha,
dan pemasaran. Peningkatan keterampilan ini memberikan mereka
kemampuan untuk menghasilkan produk kerajinan tangan yang
berkualitas dan bernilai jual tinggi.

Dari perspektif Kebijakan Publik, hasil ini menunjukkan bahwa
intervensi yang terencana dan berbasis pada kebutuhan lokal dapat
memberikan dampak positif yang nyata. Kebijakan yang mendukung
pelatihan keterampilan seperti ini tidak hanya membantu masyarakat
meningkatkan pendapatan mereka, tetapi juga menciptakan lapangan
kerja baru dan mengurangi tingkat kemiskinan. Analisis data
menunjukkan bahwa peserta yang mengikuti pelatihan ini mengalami
peningkatan pendapatan rata-rata sebesar 30-40% setelah memulai
usaha kerajinan tangan mereka. Hal ini menunjukkan bahwa
kebijakan yang mendukung pengembangan keterampilan lokal dapat
menjadi alat yang efektif untuk meningkatkan kesejahteraan
masyarakat.

Pengadaan pelatihan manajemen usaha dan pemasaran juga
memberikan dampak yang signifikan terhadap keberhasilan program
ini. Para peserta tidak hanya belajar cara membuat produk kerajinan
tangan, tetapi juga cara mengelola usaha mereka secara profesional
dan memasarkan produk mereka secara efektif. Pelatihan ini mencakup
pengelolaan keuangan, perencanaan bisnis, dan strategi pemasaran,
baik secara langsung maupun melalui platform online. Hasilnya,
banyak peserta yang berhasil memasarkan produk mereka ke luar
daerah, bahkan beberapa di antaranya berhasil menembus pasar
nasional. Keberhasilan ini menunjukkan pentingnya pendekatan
holistik dalam pelatihan keterampilan, yang mencakup tidak hanya
aspek teknis tetapi juga aspek manajerial dan pemasaran.

Dalam konteks Administrasi Negara, keberhasilan program ini
juga menunjukkan pentingnya kolaborasi antara berbagai pihak.
Pemerintah daerah, organisasi non-pemerintah, dan masyarakat lokal
bekerja sama dalam merancang dan melaksanakan program ini.
Kolaborasi ini mencerminkan prinsip kolaboratif governance, yang
menekankan pentingnya kerjasama antara berbagai pihak untuk
mencapai tujuan bersama. Pemerintah daerah berperan dalam
menyediakan dukungan logistik dan fasilitas, sementara organisasi
non-pemerintah dan tokoh masyarakat lokal berperan dalam
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penyediaan instruktur dan bahan pelatihan. Sinergi antara berbagai
pihak ini memastikan bahwa program pelatihan dapat berjalan dengan
lancar dan memberikan dampak yang maksimal.

Evaluasi dan monitoring yang dilakukan secara berkala juga
menunjukkan hasil yang positif. Tim pengabdian melakukan
pemantauan terhadap perkembangan keterampilan dan usaha
kerajinan tangan yang telah dibentuk oleh peserta pelatihan. Evaluasi
ini mencakup penilaian terhadap kualitas produk, peningkatan
pendapatan, serta kepuasan peserta terhadap program pelatihan. Hasil
evaluasi menunjukkan bahwa sebagian besar peserta merasa puas
dengan program ini dan merasakan manfaat yang signifikan dalam
kehidupan mereka. Hal ini menunjukkan bahwa program ini tidak
hanya berhasil meningkatkan keterampilan dan pendapatan peserta,
tetapi juga meningkatkan kualitas hidup mereka secara keseluruhan.
Dari perspektif Kebijakan Publik, hasil evaluasi ini menunjukkan
pentingnya monitoring dan evaluasi dalam pelaksanaan program-
program pemerintah. Monitoring dan evaluasi yang dilakukan secara
berkala dapat memberikan informasi yang berguna untuk
meningkatkan dan menyesuaikan program sesuai dengan kebutuhan
masyarakat. Selain itu, hasil evaluasi juga dapat digunakan sebagai
dasar untuk mengembangkan kebijakan yang lebih efektif dan
berkelanjutan di masa mendatang.

Kesimpulannya, hasil kegiatan sosialisasi dan pelaksanaan
program pelatihan keterampilan kerajinan tangan berbasis bahan lokal
di Kota Merauke menunjukkan dampak positif yang signifikan.
Program ini berhasil meningkatkan keterampilan dan pendapatan
masyarakat, menciptakan lapangan kerja baru, dan mengurangi
tingkat kemiskinan. Dari perspektif Administrasi Negara dan Kebijakan
Publik, program ini mencerminkan prinsip-prinsip good governance,
partisipasi publik, dan kolaboratif governance. Keberhasilan program
ini menunjukkan bahwa intervensi yang terencana dan berbasis pada
kebutuhan lokal, dengan dukungan dan partisipasi dari berbagai
pihak, dapat memberikan dampak positif yang berkelanjutan bagi
kesejahteraan masyarakat. Program ini dapat dijadikan model bagi
upaya pemberdayaan masyarakat di daerah-daerah lain yang memiliki
potensi serupa.

PENUTUP

Penutup dari artikel ini menekankan kesimpulan dari hasil akhir
kegiatan pemberdayaan masyarakat melalui pelatihan keterampilan
kerajinan tangan berbasis bahan lokal di Kota Merauke. Secara
keseluruhan, program ini telah menunjukkan keberhasilan yang
signifikan dalam meningkatkan keterampilan dan pengetahuan
masyarakat setempat. Para peserta pelatihan, yang sebagian besar
terdiri dari ibu rumah tangga dan pemuda, berhasil menguasai
berbagai teknik pembuatan kerajinan tangan yang menggunakan
bahan-bahan lokal seperti rotan, bambu, kayu, dan serat alam lainnya.
Peningkatan keterampilan ini tidak hanya meningkatkan kapasitas
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mereka dalam memproduksi barang-barang kerajinan yang berkualitas
tinggi, tetapi juga memberikan mereka kemampuan untuk mengelola
usaha mereka secara mandiri. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa
program ini berhasil meningkatkan pendapatan peserta secara
signifikan, menciptakan lapangan kerja baru, dan mengurangi tingkat
kemiskinan di daerah tersebut.

Lebih jauh lagi, program ini juga berhasil memperkuat aspek
sosial dan ekonomi masyarakat Kota Merauke. Melalui pendekatan
yang partisipatif dan kolaboratif, program ini tidak hanya
meningkatkan keterampilan teknis peserta tetapi juga membangun
jaringan dan kerjasama antara berbagai pihak, termasuk pemerintah
daerah, organisasi non-pemerintah, dan masyarakat lokal.
Keberhasilan ini menunjukkan bahwa intervensi yang terencana dan
didukung oleh berbagai pihak dapat memberikan dampak positif yang
berkelanjutan. Selain itu, program ini juga berkontribusi pada
pelestarian budaya lokal melalui pengembangan produk kerajinan
tangan yang khas dan unik. Dengan demikian, pelatihan keterampilan
kerajinan tangan berbasis bahan lokal ini tidak hanya memberikan
manfaat ekonomi, tetapi juga sosial dan budaya, sehingga dapat
menjadi model yang efektif untuk program pemberdayaan masyarakat
di daerah-daerah lain dengan potensi serupa. Keberhasilan ini
menunjukkan bahwa dengan komitmen dan kerjasama yang kuat,
upaya pemberdayaan masyarakat dapat mencapai hasil yang
berkelanjutan dan memberikan masa depan yang lebih baik bagi
generasi mendatang.
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